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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Mansan (2015) mengungkapkan bahwa akhir-akhir ini Indonesia menjadi
tujuan kunjungan orang-orang asing. Oleh karena itu, untuk menjembatani dalam
hal berkomunikasi, dibutuhkannya penguasaan bahasa Indonesia bagi warga negara
asing yang memiliki kepentingan untuk datang ke Indonesia, baik itu untuk
kepentingan akademis maupun praktis. Namun, untuk dapat menggunakan bahasa
Indonesia yang baik dan benar diperlukan pengajaran khusus yang dapat melatih
kemampuan dalam berbahasa Indonesia yaitu dengan mengikuti program BIPA
(Bahasa Indonesia bagi Penutur Asing).

Bahasa Indonesia bagi Penutur Asing (BIPA) merupakan sebuah program
pembelajaran bahasa yang diperuntukkan bagi penutur asing yang belajar bahasa
Indonesia sebagai bahasa asingnya. Program BIPA mencakup pembelajaran untuk
penggunaan bahasa Indonesia dalam ruang lingkup yang luas. BIPA tidak hanya
mengajarkan struktur dan tata cara penggunaan bahasa Indonesia secara formal
saja, tetapi juga mengajarkan penggunaan bahasa Indonesia yang biasa digunakan
dalam kegiatan sehari-hari. Pada pembelajaran BIPA juga tentunya ada pengajaran
mengenai kebudayaan juga kehidupan masyarakat Indonesia. Pembelajaran BIPA
kini sudah banyak dilakukan diberbagai lembaga pendidikan di Indonesia.

Keberhasilan pemelajar dalam pengajaran BIPA untuk menguasai bahasa
Indonesia tak lepas dari peran pengajar dalam memberikan motivasi, dan
pengetahuan mengenai bahasa Indonesia. Pengajar bertugas untuk menciptakan
suasana yang menyenangkan dan juga inovatif dalam proses pembelajaran BIPA
agar mudah untuk diterima dan dipahami oleh pemelajar. Sehingga tujuan
pengajaran BIPA dapat sampai kepada sasarannya, yaitu pemelajar BIPA dapat
menguasai empat keterampilan berbahasa, yaitu membaca, menyimak, berbicara,
dan menulis. Penguasaan empat keterampilan berbahasa tersebut dapat

memudahkan pemelajar BIPA untuk berkomunikasi dengan baik.
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Salah satu keterampilan berbahasa yang dipelajari dalam pembelajaran BIPA
adalah pembelajaran menulis. Rusyana (dalam Gani, 2003) mengatakan bahwa
menulis adalah kemampuan dalam menggunakan pola-pola bahasa secara tertulis
untuk menungkapkan suatu gagasan atau pesan. Pendapat tersebut mengacu pada
pendapat bahwa menulis adalah proses menuangkan pesan atau gagasan ke dalam
tulisan. Aktivitas menulis merupakan suatu bentuk manifestasi kompetensi
berbahasa paling akhir dikuasai pembelajar bahasa setelah kompetensi
mendengarkan, berbicara, dan membaca (Nurgiyantoro, 2010)

Tetapi, tidak sedikit hambatan yang terjadi dalam pelaksanaan pembelajaran
BIPA khususnya keterampilan menulis. Maka dari itu, pengajar BIPA harus mampu
mengetahui hambatan yang terjadi pada proses pembelajaran supaya dapat
mengatasi hambatan-hambatan tersebut. Salah satu penyebab munculnya hambatan
dalam pembelajaran BIPA yaitu karena penggunaan metode dan juga media
pembelajaran yang lebih mengutamakan teori daripada praktik, khususnya dalam
pembelajaran menulis. Oleh karena itu, pembelajaran menulis seharusnya
dilakukan dengan lebih sistematis dan terprogram dengan menerapkan langkah-
langkah pembelajaran nyata yang mudah diikuti oleh pemelajar. Suparno dan
Yunus (2008) mengatakan bahwa menulis merupakan suatu kegiatan penyampaian
pesan atau komunikasi dengan menggunakan bahasa tulis sebagai alat atau
medianya.

Di sisi lain, rintangan dalam pembelajaran BIPA yaitu karena struktur bahasa
Indonesia berbeda dengan bahasa lain (bahasa asing), ini menjadi salah satu
hambatan untuk pemelajar dan tantangan untuk pengajar dalam mengajarkan
bahasa Indonesia kepada pemelajar BIPA. Misalnya struktur bahasa Indonesia
berbeda dengan bahasa Inggris. Hal itu membuat pemelajar asing melakukan
beberapa kesalahan penulisan dan hambatan dalam meletakan subjek, predikat,
objek dan keterangan yang tidak pada tempatnya.

Di samping itu, peneliti menemukan beberapa masalah atau hambatan yang
berhubungan denga kegiatan pembelajaran menulis BIPA yaitu yang pertama

dalam penelitian Asqina Mawadati N.S., dkk., (2017) dalam penelitiannya yang
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berjudul Pembelajaran Menulis pada Mahasiswa BIPA: Analisis tentang
Hambatan dan Solusi, menemukan hambatan dalam pembelajaran menulis
mahasiswa BIPA yaitu mengalami kesulitan pada kosakata dan tata bahasa,
mahasiswa kesulitan mengungkapkan sesuatu dalam bentuk tulisan tapi tidak tahu
bagaimana menuliskannya. Selanjutnya penelitian oleh Setya Tri Nugraha (2000)
dalam penelitiannya yang berjudul Kesalahan-kesalahan Berbahasa Indonesia
Pemelajar Bahasa Indonesia sebagai Bahasa Asing: Sebuah Penelitian
Pendahuluan, mengemukakan bahwa Kesalahan-kesalahan berbahasa Indonesia
para pemelajar BIPA di Indonesian Language and Culture Intensive Course
(ILCIC), P3 Bahasa kurun waktu 1999-2000 telah teridentifikasi. Kesalahan-
kesalahan tersebut meliputi: ketidakefektifan kalimat sebanyak 422 kesalahan,
pemilihan kata sebanyak 228 kesalahan, penggunaan afiks sebanyak 203 kesalahan,
tidak lengkapnya fungsi-fungsi kalimat sebanyak 113, kesalahan pemakaian
preposisi sebanyak 52, pembalikan urutan kata sebanyak 74 kesalahan, penggunaan
konstruksi pasif sebanyak 37, kesalahan pemakaian konjungsi sebanyak 25,
ketidaktepatan pemakaian yang ada 17 kesalahan, dan kesalahan dalam
pembentukan jamak sebanyak 9 kesalahan. Jadi kesalahan mencolok terjadi pada
pembuatan kalimat yang efektif disusul kesalahan pemilihan kata, pemakaian afiks,
dan tidak lengkapnya fungsi-fungsi dalam kalimat.

Berdasarkan uraian masalah-masalah di atas, peneliti memandang bahwa
diperlukannya pembelajaran keterampilan menulis dengan menggunakan
pendekatan yang cocok untuk mengoptimalkan pembelajaran menulis bagi
pemelajar BIPA yaitu dengan menerapkan strategi baru dalam pembelajaran BIPA
yang melibatkan pemelajar secara aktif. Salah satunya yaitu pengajar dapat
menerapkan pendekatan whole language dalam proses pembelajaran keterampilan
berbahasa khususnya keterampilan menulis yang difokuskan dalam keterampilan
menulis pengalaman.

Dalam penelitian ini, peneliti memperoleh beberapa penelitian sebelumnya
yang relevan dari segi keilmuan dengan penelitian yang akan dilakukan. Penelitian

yang pertama oleh Hariyanto (2009) yang berjudul Pendekatan Whole Language
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sebagai Upaya Peningkatan Kemampuan Menulis Pengalaman dalam
Pembelajaran Bahasa Indonesia, penelitian ini menghasilkan peningkatan kualitas
proses pembelajaran dan meningkatkan kemampuan menulis pengalaman
siswa/pemelajar. Penelitian kedua oleh David Schwazer (2001) yang berjudul
Whole Language in A Foreign Language Class: From Theory to Practice,
penelitian ini menyimpulkan bahwa pendekatan whole language adalah pilihan
yang layak untuk digunakan pengajar di kelas bahasa asing.

Pendekatan whole language yang digunakan oleh pengajar di Indonesia biasanya
diterapkan dalam pembelajaran Bahasa Indonesia pada siswa Sekolah Dasar yang
merupakan penutur asli Bahasa Indonesia dan terbukti efektif untuk menunjang
pembelajaran dan meningkatkan kemampuan pemelajar dalam segala keterampilan
berbahasa khususnya menulis. Maka berdasarkan hal tersebut, peneliti menerapkan
pendekatan whole language dalam pembelajaran bahasa Indonesia untuk pemelajar
atau siswa Sekolah Dasar sekaligus pemelajar asing sebagai formula baru dalam
pembelajaran keterampilan menulis khususnya keterampilan menulis pengalaman

bagi pemelajar BIPA.

B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, terdapat beberapa masalah yang dapat

diidentifikasi untuk diteliti. Beberapa masalah tersebut di antaranya adalah sebagai

berikut.

1) Perlu adanya penguasaan bahasa Indonesia bagi warga negara asing untuk dapat
menjembatani dalam hal berkomunikasi.

2) Pengajar memiliki kewajiban untuk menciptakan suasana yang menyenangkan
dalam proses pembelajaran agar mudah diterima dan dipahami oleh pemelajar
BIPA.

3) Salah satu hambatan dan tantangan bagi pengajar dan pemelajar yaitu struktur
bahasa Indonesia berbeda dengan bahasa lain.

4) Hambatan muncul karena metode dan media pembelajaran lebih

mengedepankan teori daripada praktik, terutama dalam pembelajaran menulis.
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5)

6)

Pemelajar BIPA memiliki kesulitan dalam menulis kalimat-kalimat
menggunakan bahasa Indonesia yang baik dan benar, terbukti dengan banyaknya
kesalahan yang dilakukan oleh pemelajar yang di paparkan dalam beberapa
penelitian.

Diperlukannya pendekatan dengan inovasi baru untuk digunakan pengajar dalam
pembelajaran menulis bagi pemelajar BIPA yang melibatkan pemelajar secara

aktif.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, peneliti merumuskan masalah sebagai

berikut.

1)

2)

3)

4)

Bagaimana kemampuan menulis pengalaman subjek penelitian sebelum
diberikannya intervensi dalam tahap baseline A1?

Bagaimana kemampuan menulis pengalaman subjek penelitian ketika diberi
intervensi dengan penerapan whole language?

Bagaimana kemampuan menulis pengalaman subjek penelitian setelah diberi
intervensi dalam tahap baseline A2?

Bagaimana perbedaan kemampuan menulis pengalaman subjek penelitian pada
baseline A1 dengan baseline A2 setelah diberikan intervensi dengan penerapan

pendekatan whole language?

Tujuan Penelitian

Sesuai dengan rumusan masalah di atas, tujuan dari penelitian ini terdiri atas

tujuan umum dan tujuan khusus yakni sebagai berikut.

L.

Tujuan Umum

Tujuan umum penelitian ini untuk mengetahui perkembangan kemampuan

menulis pengalaman pemelajar BIPA tingkat 3 pada baseline awal (Al) dengan

baseline akhir (A2) melalui intervensi dengan mengggunakan pendekatan whole

language.

2.

Tujuan Khusus
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Secara khusus, tujuan yang ingin dicapai pada penelitian ini adalah sebagai

berikut;

1) mengetahui gambaran awal kemampuan menulis pengalaman pemelajar BIPA
tingkat 3;

2) mengetahui proses pembelajaran menulis pengalaman BIPA tingkat 3 dengan
menggunakan pendekatan whole language;

3) mengetahui perbedaan kemampuan menulis pengalaman BIPA pada baseline
awal (A1) dengan baseline akhir (A2) melalui intervensi dengan menerapkan

pendekatan whole language.

E. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat, baik manfaat teoretis
maupun manfaat praktis. Manfaat penelitian ini yaitu sebagai berikut.
1. Manfaat teoretis

Penelitian ini dapat menjadi salah satu referensi pembelajaran menulis
pengalaman dengan menggunakan pendekatan whole language pada pembelajaran
BIPA tingkat menengah.
2. Manfaat praktis
2.1 Manfaat bagi peneliti

Penelitian ini menambah pengetahuan peneliti mengenai penerapan pendekatan
whole language dalam pembelajaran menulis pengalaman dalam pembelajaran
BIPA.
2.2 Manfaat bagi pemelajar BIPA

Penelitian ini memberikan pengalaman baru kepada pemelajar BIPA dalam
pembelajaran menulis pengalaman dengan menggunakan pendekatan whole
language.
2.3 Manfaat bagi pengajar BIPA

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi salah satu referensi mengenai
penggunaan pendekatan whole language dalam pembelajaran menulis pengalaman

pada pemelajar BIPA khususnya pemelajar BIPA tingkat 3.
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F. Struktur Organisasi

Sistematika penulisan skripsi memiliki peran sebagai pedoman supaya dalam
penulisannya lebih terarah. Oleh karena itu, skripsi ini dibagi menjadi lima bab yang
terdiri dari bab 1 pendahuluan, bab 2 landasan teoretis, bab 3 metode dan teknik
penelitian, bab 4 analisis data dan pembahasan, bab 5 simpulan, implikasi, dan
rekomendasi.

Pendahuluan berisi tentang latar belakang penelitian, identifikasi masalah,
rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian dan struktur organisasi
skripsi. Bagian ini berfungsi untuk kerangka awal dan pengenalan objek kajian yang
akan dibahas lebih spesifik pada bab-bab selanjutnya.

Landasan teoretis menjelaskan kajian teori dan penelitian yang relevan. Teori
yang dibahas dalam bab ini di antaranya mengenai pendekatan whole language yang
meliputi pengertian whole language, komponen-komponen whole language,
karakteristik whole language, ciri pembelajaran yang menggunakan pendekatan
whole language, serta kelebihan dan kekurangan pendekatan whole language. Selain
itu, pada bab ini terdapat pemaparan materi mengenai hakikat keterampilan menulis
pengalaman yang terdiri dari pengertian menulis, unsur menulis, tahapan menulis,
jenis-jenis tulisan, bentuk tugas menulis, prinsip dan tujuan pembelajaran menulis,
ihwal menulis pengalaman, dan parameter penilaian menulis pengalaman. Terakhir,
bab ini menjelaskan seluk beluk BIPA yang terdiri dari pengertian BIPA,
karakteristik program dan pemelajar BIPA, prinsip-prinsip pengajaran BIPA,
pembelajaran menulis BIPA, dan Evaluasi BIPA.

Bab tiga yaitu metode dan teknik penelitian yang memaparkan metode dan
desain penelitian yang digunakan pada penelitian ini, prosedur penelitian, teknik
analisis yang meliputi teknik pengumpulan dan pengolahan data, serta instrumen

penelitian.
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Bab empat menyajikan deskripsi hasil penelitian dan pembahasan hasil
penelitian.

Bab lima berisi hasil penelitian secara keseluruhan dan disimpulkan dalam bab
simpulan, implikasi, dan rekomendasi. Pada bab ini juga berisi penafsiran dan
pemaknaan peneliti terhadap hasil analisis temuan penelitian.

G. Definisi Operasional

Definisi operasional dimaksudkan untuk menghindari kesalahan pemahaman
dan perbedaan penafsiran yang berkaitan dengan variabel bebas dan variabel terikat
dalam judul penelitian ini. Sesuai dengan judulnya, yaitu Penerapan Whole
Language dalam Pembelajaran Menulis Pengalaman bagi Pemelajar BIPA 3.
Pada penelitian ini terdapat dua variabel yaitu pendekatan whole language sebagai
variabel bebas dan variabel terikatnya yaitu pembelajaran menulis pengalaman
pemelajar BIPA tingkat 3.

1. Pendekatan Whole Language

Dalam penelitian ini yang dimaksud dengan penerapan whole language adalah
menerapkan pendekatan pembelajaran secara terpadu dalam pembelajaran menulis
pengalaman untuk pemelajar BIPA, dimana segala keterampilan berbahasa yaitu
menyimak, berbicara, membaca dan menulis dipelajari dalam satu waktu dengan
melibatkan pemelajar secara langsung. Hal ini dimaksudkan untuk mempermudah
pemelajar dalam mempelajari bahasa Indonesia.

2. Pembelajaran Menulis Pengalaman Pemelajar BIPA Tingkat 3

Keterampilan menulis pengalaman dalam penelitian ini adalah penguasaan
kemampuan menulis pengalaman pemelajar setelah pemelajar mendapatkan
intervensi pendekatan whole language. Menulis pengalaman digunakan dalam
pembelajaran untuk BIPA 3 karena bahasa yang digunakan dalam mengungkapkan
sebuah pengalaman tidak harus selalu formal. Ketika pemelajar bertemu dengan
orang baru yang meggunakan bahasa Indonesia tentu akan lebih komunikatif jika
pemelajar mampu mengungkapkan pengalaman-pengalamannya dengan baik.

Menulis pengalaman digunakan untuk mempermudah pemelajar dalam

mengungkapkan pengalamannya untuk melatih kemampuannya ketika
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mengungkapkan pengalaman secara langsung (lisan), karena ketika menulis,
pemelajar dapat mempersiapkan pemilihan kata yang tepat tepat dan dapat lebih
memperhatikan aspek yang lainnya, seiring berjalannya waktu pemelajar akan
terlatih dan meningkatnya kemampuan dalam penguasaan kosa kata, pemilihan
diksi, dan aspek yang lain.

Pemelajar BIPA 3 yang dimaksudkan dalam penelitian ini yaitu BIPA level 3
(Permendikbud Nomor 27 Tahun 2017) atau Bl (CEFR). Sesuai dengan
Permendikbud Nomor 27 Tahun 2017, kompetensi yang harus dimiliki oleh
pemelajar dalam ruang lingkup BIPA tingkat 3 yaitu mampu mengungkapkan
pengalaman, harapan, tujuan, dan rencana singkat dan koheren dengan disertai

alasan dalam konteks kehidupan dan tugas kerja sehari-hari.
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